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ABSTRAK 

 

 

Pengambilan keputusan membutuhkan informasi yang berkualitas yang memenuhi kriteria 

relevant, reliable, complete, timely, understandable, verifiable, dan accessible. Pemanfaatan 

teknologi dalam sistem informasi akuntansi pada pengelolaan persediaan dapat membantu 

perusahaan mengambil keputusan yang tepat karena didukung oleh informasi yang 

berkualitas. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer membantu perusahaan 

meningkatkan kualitas informasi. Masih banyak usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

di Indonesia yang belum memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan persediaan, salah 

satunya adalah Toko Cendana. Toko Cendana memiliki banyak kelemahan dalam pengelolaan 

persediaan sehingga menghasilkan data dan informasi yang tidak tepat mengenai persediaan 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan. Kelemahan tersebut menunjukkan bahwa 

informasi terkait pengelolaan persediaan tidak memenuhi kualitas informasi yang seharusnya 

dimiliki. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan persediaan. Perancangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 

diharapkan dapat mengatasi kelemahan dan risiko yang ada dalam pengelolaan persediaan 

Toko Cendana. 

Informasi merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan yang berguna untuk 

membantu perusahaan mengambil keputusan. Penggunaan sistem informasi akuntansi 

berbasis komputer membantu menyajikan laporan keuangan dengan cepat, tepat, relevan, dan 

akurat. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer harus disesuaikan dengan proses bisnis, 

karena perbedaan proses bisnis akan mempengaruhi kebutuhan perusahaan. Karena itu 

diperlukan proses analisis terhadap kelemahan sistem informasi akuntansi yang ada sebelum 

merancang sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Berdasarkan analisis kelemahan 

sistem informasi akuntansi pada pengelolaan persediaan, maka dapat dirancang rekomendasi 

sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada pengelolaan persediaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif. Data 

primer yang digunakan berupa hasil wawancara dengan manager dan wakil karyawan dari 

Toko Cendana terkait proses pemesanan, penerimaan, pengeluaran, dan pengelolaan 

persediaan dan hasil observasi proses penyimpanan dan pengeluaran persediaan. Sementara 

data sekunder diperoleh dari pengumpulan data dan dokumen usaha, seperti Kartu Stock dan 

Faktur Penjualan. 

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas pengelolaan persediaan Toko Cendana 

terdiri dari aktivitas pemesanan barang, aktivitas penerimaan barang, aktivitas pengeluaran 

barang, aktivitas pengembalian, dan aktivitas stock opname. Terdapat kelemahan dalam 

pengelolaan persediaan, yaitu: terdapat jenis barang memiliki jumlah yang banyak namun 

memiliki nilai yang kecil, pencatatan masih dilakukan secara manual dan tidak lengkap, tidak 

terdapat pencatatan dalam penjualan barang, pemisahan fungsi antara karyawan gudang 

dengan karyawan depan masih tidak jelas, dan risiko kehilangan data. Pencatatan manual 

menyebabkan sulitnya memperoleh informasi dalam waktu singkat untuk pembuatan 

keputusan yang tepat. Perancangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer ditujukan 

untuk membantu usaha dalam rangka mendapatkan informasi yang akurat. Tahapan dalam 

merancang sistem informasi akuntansi berbasis komputer pada pengelolaan persediaan Toko 

Cendana terdiri dari: planning, analysis, dan design. Perusahaan diharapkan mengaplikasikan 

sistem informasi akuntansi berbasis komputer untuk mendapatkan informasi yang berkualitas 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

 

 

Kata kunci: kualitas informasi, perancangan sistem informasi, proses bisnis, sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer. 
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 ABSTRACT 

 

 

Decision making requires quality information that meets the criteria of being 

relevant, reliable, complete, timely, understandable, verifiable and accessible. The use of 

technology in accounting information systems in inventory management can help companies 

make the right decisions because they are supported by quality information. Computer-based 

accounting information systems help companies improve the quality of information. There are 

still many micro, small and medium enterprises (MSMEs) in Indonesia that have not utilized 

technology in managing supplies, one of which is the Cendana store. Cendana store has many 

weaknesses in inventory management resulting in incorrect data and information about 

inventory that affects decision making. This weakness indicates that the information related to 

inventory management does not meet the quality of information that should be owned. This 

can result in errors in making decisions regarding inventory management. The design of a 

computer-based accounting information system is expected to overcome the weaknesses and 

risks that exist in the management of Cendana store inventory.  

Information is a necessity for companies that are useful to help companies 

make decisions. The use of computer-based accounting information systems helps present 

financial reports quickly, precisely, is relevant and accurate. Computer-based accounting 

information systems must be adapted to business processes, because differences in business 

processes will affect company needs. Because it is necessary to process an analysis of the 

weaknesses of existing accounting information systems before designing a computer-based 

accounting information system. Based on the analysis of the weaknesses of the accounting 

information system in inventory management, a computer-based accounting information 

system recommendation can be designed for inventory management.  

The method used in this research is descriptive research. Primary data used 

in the form of interviews with managers and employee representatives from the Cendana store 

related to the ordering, receiving, issuing, and inventory management processes and 

observations of the process of storing and releasing supplies. Meanwhile, secondary data is 

obtained from data collection and business documents, such as Stock Cards and Sales Invoice.  

Based on the results of the research, the activities of Cendana store inventory 

management consist of ordering goods, receiving goods, releasing goods, returning activities, 

and stock taking activities. There are weaknesses in inventory management, namely: there are 

types of goods that have a large amount but have a small value, recording is still done 

manually and incomplete, there is no recording in the sale of goods, the separation of functions 

between warehouse employees and front employees is still unclear, and risk of losing data. 

Manual record keeping makes it difficult to obtain information in a short time for correct 

decision making. The design of a computer-based accounting information system is intended 

to assist businesses in obtaining accurate information. The stages in designing a computer-

based accounting information system for Cendana store inventory management consist of: 

planning, analysis, and design. Companies are expected to apply computer-based accounting 

information systems to obtain quality information as a basis for decision making. 

 

 

Keywords: business process, computer-based accounting, information quality, information 

system, information system design
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pengambilan keputusan membutuhkan informasi yang berkualitas. Informasi yang 

dibutuhkan dapat berupa informasi finansial maupun informasi non finansial. 

Contohnya laporan keuangan, laporan persediaan, laporan kinerja karyawan, dan 

sebagainya. Informasi tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang 

menentukan masa depan perusahaan. Perusahaan membutuhkan informasi yang 

berkualitas untuk menunjang keputusan yang akurat dan tepat waktu. Jika informasi 

yang diberikan tidak memiliki kualitas yang baik, maka keputusan yang dihasilkan 

juga tidak akan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Kualitas informasi terdiri dari relevant, reliable, complete, timely, 

understandable, verifiable, dan accessible. Kualitas-kualitas tersebut merupakan 

identifikasi dalam menentukan apakah informasi tersebut layak digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Berbagai upaya dapat dilakukan dalam memperoleh 

informasi yang berkualitas, salah satunya adalah dengan menerapkan sistem informasi 

akuntansi yang memanfaatkan teknologi informasi. 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu bidang 

yang mendapatkan manfaat dari teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam UMKM dapat ditemukan dalam berbagai bagian operasi, salah satunya adalah 

pengelolaan persediaan. Bagi UMKM, terutama yang bergerak dalam bidang dagang, 

pengelolaan persediaan merupakan aktivitas penting dalam keberlangsungan usaha. 

Persediaan mempengaruhi kinerja perusahaan. Setiap barang memiliki nilai masing-

masing yang berkontribusi pada keuntungan perusahaan. Perusahaan memiliki 

tanggung jawab dalam mengatur persediaan agar memudahkan perusahaan ketika 

mengelolanya. Sebagai contoh, penataan persediaan yang terstruktur dan rapi 

memudahkan perusahaan ketika mengambil barang untuk dijual.    

Namun masih banyak UMKM di Indonesia yang belum memanfaatkan 

teknologi dalam pengelolaan persediaan. Pencatatan persediaan UMKM biasanya 

masih manual atau belum memiliki pencatatan. Dokumen yang digunakan berbentuk 
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sederhana dan belum memenuhi kriteria dokumen yang baik. Bagi UMKM, metode 

pencatatan tersebut diambil karena kondisi usaha yang masih kecil, tenaga kerja yang 

tidak terampil menggunakan komputer, serta membutuhkan dana yang cukup besar 

untuk dapat menyediakan hardware maupun software pendukung. Pemilik UMKM 

beranggapan bahwa pencatatan terkomputerisasi terlalu merepotkan karena sudah 

merasa nyaman menggunakan pencatatan manual. Mengubah sistem pengelolaan 

persediaan dari manual ke sistem pengelolaan persediaan yang memanfaatkan 

teknologi informasi memerlukan pelatihan dan penyesuaian yang dapat memakan 

waktu yang lama. Sehingga, mayoritas UMKM lebih memilih bertahan dengan 

pencatatan manual. Salah satu UMKM yang belum menggunakan teknologi dalam 

mengelola persediaan adalah Toko Cendana. 

Toko Cendana bergerak di bidang perdagangan alat jahit. Usaha ini 

merupakan usaha kecil dengan jumlah karyawan yang masih sedikit dan pemilik 

terlibat langsung dalam aktivitas. Toko Cendana memiliki ratusan persediaan yang 

terbagi dari berbagai jenis, ukuran dan merk. Sebagai contoh untuk item jarum, dapat 

dibagi menjadi jarum jahit, jarum sulam, dan jarum pentul, yang dapat terbagi lagi 

dalam beberapa merk dan ukuran. Jumlah barang yang disimpan dan dimiliki oleh 

Toko Cendana termasuk banyak dan memberikan tantangan tersendiri kepada 

manager dalam mengatur dan mengelola aktivitas persediaan Toko Cendana. 

Berdasarkan wawancara awal, Toko Cendana memiliki banyak 

kelemahan dalam pengelolaan persediaan sehingga menghasilkan data dan informasi 

yang tidak tepat mengenai persediaan yang mempengaruhi pengambilan keputusan. 

Kelemahan pertama adalah terdapat jenis barang memiliki jumlah yang banyak namun 

memiliki nilai yang kecil. Barang tersebut sangat sulit diatur menggunakan sistem 

informasi akuntansi manual karena perhitungan manual membutuhkan waktu yang 

lama dan jika terjadi kesalahan tidak terdapat pembanding untuk jumlah yang 

sesungguhnya. Kelemahan kedua adalah pencatatan yang manual dan tidak lengkap. 

Manager mengalami kesulitan dalam pencatatan manual sehingga beberapa barang 

tidak memiliki Kartu Stock. Kelemahan ketiga adalah tidak adanya pencatatan dalam 

penjualan barang, sehingga manager Toko Cendana sulit dalam mendeteksi jumlah 

barang yang terjual. Manager hanya mengandalkan perbandingan antara hasil stock 

opname hari tersebut dengan hasil sebelumnya. 
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Kelemahan-kelemahan tersebut memiliki risiko bagi Toko Cendana. 

Toko Cendana dapat kehilangan barang yang disebabkan dari pencurian barang atau 

salah perhitungan. Manager bisa tidak mengetahui jika terjadi barang yang hilang, 

karena tidak ada catatan yang lebih pasti untuk dibandingkan dengan hasil stock 

opname. Kehilangan tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi usaha. Manager dapat 

memutuskan untuk membeli barang yang dianggap hilang dengan asumsi bahwa 

barang tersebut laku terjual, padahal kenyataannya barang tersebut masih ada di 

gudang atau diambil oleh salah satu karyawan. Selain itu, Toko Cendana juga dapat 

kehilangan kesempatan untuk menjual barang. Jika barang yang diminta pelanggan 

tidak ada di gudang, tentu saja pelanggan tersebut dapat pindah ke usaha lain untuk 

membeli barang yang diinginkan. Padahal, barang tersebut ada di gudang Toko 

Cendana, namun dengan informasi yang tidak akurat, barang seakan sudah habis 

terjual. Risiko tersebut tercipta karena informasi mengenai persediaan di Toko 

Cendana tidak akurat. 

Kelemahan tersebut menunjukkan bahwa informasi terkait pengelolaan 

persediaan tidak memenuhi kualitas informasi yang seharusnya dimiliki. Hal ini dapat 

mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 

persediaan. Misalnya membeli persediaan padahal jumlah persediaan masih banyak, 

tidak melakukan pembelian persediaan padahal jumlah persediaan sudah hampir habis, 

bahkan dapat mengakibatkan kesalahan menghitung laba atau rugi usaha.  Kelemahan 

ini perlu segera diperbaiki dengan mengevaluasi sistem informasi akuntansi yang ada 

saat ini dan menerapkan sistem informasi akuntansi pengelolaan persediaan yang 

memanfaatkan teknologi untuk mengatasi kelemahan pada sistem informasi akuntansi 

terkait pengelolaan persediaan saat ini. 

Perancangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer diharapkan 

dapat mengatasi kelemahan dan risiko yang ada dalam pengelolaan persediaan Toko 

Cendana. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer diharapkan dapat 

menyediakan dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan usaha 

dan membantu mengelola persediaan dengan lebih baik. Laporan yang dihasilkan 

sistem informasi akuntansi berbasis komputer dapat diakses kapanpun dan selalu 

diperbaharui jika terdapat transaksi. Dokumen dan laporan memberikan informasi 



4 
 

yang berkualitas yang memenuhi kriteria dari kualitas informasi, sehingga keputusan 

yang diambil akan lebih akurat. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas pengelolaan persediaan di Toko Cendana? 

2. Bagaimana kelemahan-kelemahan pengelolaan persediaan di Toko Cendana? 

3. Bagaimana rekomendasi sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana? 

4. Bagaimana tahapan perancangan sistem informasi akuntansi untuk pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana? 

5. Bagaimana rekomendasi sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana dapat meningkatkan kualitas informasi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

adalah: 

1. Mengetahui aktivitas pengelolaan persediaan di Toko Cendana. 

2. Mengetahui kelemahan-kelemahan pengelolaan persediaan di Toko Cendana 

3. Mengetahui rekomendasi sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana 

4. Mengetahui tahapan perancangan sistem informasi akuntansi untuk pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana 

5. Mengetahui pengaruh rekomendasi sistem informasi akuntansi pengelolaan 

persediaan di Toko Cendana dalam meningkatkan kualitas informasi 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, antara lain: 
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1. Manager Usaha 

Manager usaha diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan sistem 

informasi akuntansi yang berbasis komputer pada aktivitas pengelolaan 

persediaan untuk mendukung kegiatan usaha dan memperoleh informasi yang 

akurat mengenai persediaan, pembelian, dan penjualan yang terjadi selama 

periode yang bersangkutan. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembaca terkait 

perancangan sistem informasi akuntansi berbasis komputer dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian berikutnya dengan topik yang serupa. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Informasi merupakan suatu kebutuhan bagi perusahaan yang berguna untuk membantu 

perusahaan mengambil keputusan. Pengelolaan persediaan merupakan salah satu 

bagian penting dalam kelangsungan usaha. Persediaan mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Setiap barang memiliki nilai masing-masing yang berkontribusi pada 

keuntungan perusahaan. Informasi yang berhubungan dengan pengelolaan persediaan 

diharuskan akurat dan dapat diandalkan, sehingga perusahaan dapat memanfaatkan 

informasi tersebut untuk pengambilan keputusan yang tepat terkait pengelolaan 

persediaan. 

Tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan yang dilaksanakan oleh 

aktivitas yang disebut pemrosesan informasi (Iswono, 2011). Sistem informasi 

akuntansi yang berbasis komputer dapat menghasilkan informasi dengan akurasi yang 

tinggi. Ketika informasi diolah menggunakan sistem, tingkat kesalahannya akan 

menurun. Kondisi tersebut disebabkan sistem memiliki tingkat akurasi yang jauh lebih 

tinggi dibanding manusia ketika mengolah informasi, karena manusia memiliki faktor 

lain, seperti kelalaian, ketidaktelitian, dan kepentingan pribadi. Penggunaan sistem 

informasi akuntansi berbasis komputer membantu menyajikan laporan keuangan 

dengan cepat, tepat, relevan, dan akurat.  
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Sistem informasi akuntansi berbasis komputer harus disesuaikan 

dengan proses bisnis, karena perbedaan proses bisnis akan mempengaruhi kebutuhan 

perusahaan yang selanjutnya akan mempengaruhi rancangan sistem informasi 

akuntansi berbasis komputer. Sebagai contoh, usaha yang bergerak di bidang produksi 

akan memiliki rancangan sistem informasi akuntansi  berbasis komputer yang berbeda 

dengan usaha dagang, karena perbedaan sistem dan kelemahan dalam pengelolaan 

persediaan. Karena itu diperlukan proses analisis terhadap kelemahan sistem informasi 

akuntansi yang ada sebelum merancang sistem informasi akuntansi berbasis komputer. 

Analisis kelemahan sistem informasi akuntansi dilakukan 

menggunakan teori sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah 

sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk 

menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan yang mencakup orang, prosedur 

dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta 

pengendalian internal dan tindakan keamanan (Romney & Steinbart, 2018:36). 

Berdasarkan analisis kelemahan sistem informasi akuntansi pada 

pengelolaan persediaan, maka dapat dirancang rekomendasi sistem informasi 

akuntansi komputer pada pengelolaan persediaan. Perancangan sistem informasi 

akuntansi komputer dilakukan menggunakan software Microsoft Access. Software 

dipilih dengan alasan kemudahan untuk diakses dan digunakan bagi masyarakat awam. 

Selain itu, jika terdapat kesalahan dalam pencatatan atau kerusakan dalam sistem, 

perbaikan dapat dilakukan dengan segera. Sistem informasi akuntansi komputer yang 

dirancang diharapkan dapat membantu usaha dengan menghasilkan informasi yang 

berkualitas terkait pengelolaan persediaan. Informasi tersebut akan digunakan untuk 

pengambilan keputusan demi kelangsungan usaha. 

Informasi berdasarkan Romney & Steinbart (2018:29) adalah data yang 

telah ditata dan diolah untuk memberikan makna dan meningkatkan proses 

pengambilan keputusan. Suatu informasi dikatakan bermanfaat apabila memiliki 

karakteristik relevant yaitu mengurangi ketidakpastian, meningkatkan pengambilan 

keputusan, atau memastikan atau mengoreksi ekspektasi sebelumnya; reliable yaitu 

bebas dari kesalahan atau bias, menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi 

secara akurat; complete yaitu tidak menghilangkan aspek penting dari suatu kejadian 

atau aktivitas yang diukur; timely yaitu memberikan informasi untuk pembuatan 
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keputusan secara tepat waktu; understandable yaitu ditampilkan dalam format yang 

dapat dimengerti; verifiable yaitu pihak independen yang berbeda dapat menghasilkan 

informasi yang sama; dan accessible yaitu ada pada saat dibutuhkan dan dalam format 

yang dapat digunakan.



8 
 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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